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ABSTRAK
HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN, SIKAP, DAN TINDAKAN
PASIEN TBC TERHADAP KEPATUHAN MINUM OBAT PASIEN TBC
DI RSUD ARJAWINANGUN KABUPATEN CIREBON

Dwi Apriliyani
1704015161

Tuberkulosis merupakan salah satu dari 10 penyebab utama kematian di dunia,
Indonesia merupakan negara dengan jumlah kasus tuberkulosis terbanyak ketiga
setelah India dan China. Terapi untuk penyakit tuberkulosis membutuhkan waktu
setidaknya 6 bulan pada saat proses pengobatan, oleh karena itu diperlukan
kepatuhan minum obat pasien selama menjalani pengobatan dan hal tersebut dapat
dinilai melalui pengetahuan, sikap, dan tindakan pasien. Kepatuhan yang rendah
sering menjadi penyebab kegagalan terapi sehingga dapat menimbulkan adanya
resistensi obat. Tujuan pada penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara
pengetahuan, sikap, dan tindakan dengan kepatuhan minum obat pasien
tuberkulosis paru di Poli Paru RSUD Arjawinangun menggunakan analisis uji
spearmean rho dengan pendekatan kuantitatif menggunakan desain cross
sectional. Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar pasien mempunyai
pengetahuan cukup 42,9 %, sikap baik 79,2 %, dan tindakan cukup 54,5 %. Hasil
penelitian juga menunjukan bahwa kepatuhan memiliki korelasi dengan
pengetahuan P=0,028, sikap P=0,006, dan tindakan P=0,001. Kesimpulan pada
penelitian ini, semakin tinggi pengetahuan, sikap, dan tindakan dari pasien
tuberkulosis paru maka semakin tinggi pula kepatuhan untuk minum obat anti
tuberculosis.

Kata kunci: Tuberkulosis, Pengetahuan, Sikap, Tindakan, Kepatuhan minum
obat
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tuberkulosis merupakan suatu penyakit menular yang disebabkan oleh bakteri
Mycobacterium tuberculosis, bakteri pada penyakit tuberkulosis sebagian besar terkena
pada bagian paru namun dapat juga menyerang organ tubuh lainnya (Kemenkes RI,
2011). Penyakit ini menular melalui udara (droplet) yaitu dapat menular dengan mudah
melalui batuk atau bersin oleh penderita tuberkulosis paru aktif, oleh sebab itu penyakit
ini sangat rentan untuk ditularkan dan akan menjadi temuan kasus yang meningkat
apabila tidak ditangani dengan baik. Penyakit ini sebagian besar ditularkan pada usia
produktif yaitu rentang usia 14 - 45 tahun sehingga tidak saja meningkatkan angka
morbiditas dan mortalitas tetapi juga dapat menurunkan produktivitas pada masyarakat
(Permenkes RI, 2016).

Tuberkulosis merupakan penyakit yang masuk ke dalam salah satu dari sepuluh
penyebab kematian teratas di berbagai Negara di dunia menyebar melalui orang yang
sakit tuberkulosis mengeluarkan bakteri ke udara (WHO, 2020). Laporan global
tuberkulosis report WHO pada tahun 2017 mengemukakan bahwa Negara Indonesia
adalah Negara dengan beban penyakit tuberkulosis tertinggi ke 2 di dunia sebesar
1.020.000 kasus (WHO, 2017) kemudian pada tahun 2019 Indonesia menjadi peringkat
ke 3 dengan jumlah penderita tuberkulosis tertinggi setelah India dan China (WHO,
2020). Pemerintah Indonesia sudah melakukan berbagai upaya untuk pengendalian
penyakit tuberkulosis ini seperti langkah preventif, promotif, dan kuratif, melakukan
penanggulangan melalui promosi kesehatan oleh instansi kesehatan yang dilakukan
secara terpadu (Permenkes RI, 2016), kemudian dalam hal pelayanan dan komunikasi
interpersonal yang baik dan pemberian informasi yang jelas pada saat penderita
tuberkulosis menjalani pengobatan (Yuliastri, 2016). Manajemen Rumah Sakit juga
mendukung program TBC DOTS (Directly Observed Treatment Shortcourse) dengan
adanya kerjasama melibatkan kelurga pasien tuberkulosis sebagai Pengawas Menelan
Obat (PMO) yang dilaksanakan dengan mengharapkan keberhasilan pengobatan yang
dijani oleh pasien tuberkulosis (Wulandari, 2015). Namun hasil evaluasi memperlihatkan
masih banyak dan meningkatnya temuan kasus penderita penyakit tuberkulosis di
Indonesia (Kemenkes RI, 2018).

1
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Pengobatan penyakit tuberkulosis dilakukan dalam jangka waktu yang relatif lama,
setidaknya 6 bulan untuk pengobatan penyakit kronis ini, maka dari itu kepatuhan
minum obat pada penderita merupakan hal serius yang harus diperhatikan (Gebreweld et
al., 2018). Faktor penyebab ketidakpatuhan yaitu pada usia dibawah 24 tahun, memiliki
kebiasaan merokok, mengonsumsi alkohol, tidak puas dengan pelayanan tenaga
kesehatan dan lamanya waktu tunggu untuk dilayani di fasilitas kesehatan merupakan
faktor signifikan sebagai faktor penyebab ketidakpatuhan dalam menjalankan terapi
penyakit tuberkulosis (Tesfahuneygn et al., 2015). Tingkat keberhasilan terapi pada
pasien tuberkulosis dapat dilihat dari perilaku seseorang yang dapat terbentuk melalui
tindakan, dipengaruhi oleh sikap dan sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan
(Hasibun & Hidayah, 2019) karena adanya sikap dan tingkat pengetahuan yang baik
memiliki peran penting terhadap pengendalian penyakit tuberkulosis (Tolossa et al.,
2014).

Berdasarkan penelitian Yuda (2018) tentang Hubungan Karakteristik,
Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan Pasien Tuberkulosis Paru dengan Kepatuhan Minum
Obat di Puskesmas Tanah Kalikeding, berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui
antara karakteristik usia, pendidikan, pengetahuan, dan tindakan penderita tuberkulosis
paru dengan kepatuhan minum Obat Anti Tuberkulosis mempunyai hubungan yang
signifikan dan antara karakteristik pada jenis kelamin, status pekerjaan, dan sikap
penderita tuberkulosis paru dengan kepatuhan minum Obat Anti Tuberkulosis tidak
menemukan adanya hubungan yang signifikan (Yuda, 2018). Kemudian berdasarkan
penelitian Sirait et al (2020) tentang Hubungan Pengetahuan dan Sikap Dengan
Kepatuhan Minum Obat Anti Tuberkulosis pada Pasien TB Paru di Puskesmas Teladan
Medan, berdasarkan penelitian tersebut diketahui adanya hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dan sikap penderita tuberkulosis paru dengan kepatuhan minum obat
anti tuberkulosis di Puskesmas Teladan Medan (Sirait et al., 2020).

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai
Hubungan Tingkat Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan Pasien TBC Terhadap Kepatuhan
Minum Obat Pasien TBC di bagian Poli Paru RSUD Arjawinangun Kabupaten Cirebon
periode bulan Maret — Mei tahun 2021. RSUD Arjawinangun dipilih sebagai tempat
penelitian karena terdapatnya populasi yaitu penderita penyakit TBC yang terdapat pada
bagian Poli Paru dimana tempat tersebut memang khusus disediakan untuk penderita

2

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN, SIKAP...,Dwi Aprilliyani, Farmasi UHAMKA 2021



TBC, berdasarkan data hasil kunjungan pasien TBC rawat jalan pada tahun 2019
sebanyak 4650 dan sebanyak 742 kunjungan sampai pada tanggal 17 Desember 2020.
Penelitian ini perlu untuk dilakukan karena pengetahuan, sikap, dan tindakan yang baik
memiliki peranan penting dalam pengendalian penyakit TBC serta dalam rangka
tercapainya keberhasilan terapi pada pasien TBC, terlebih lagi pada kondisi pandemik
banyak dari berbagai bidang yang mendapatkan pengaruh dari kondisi saat ini termasuk
dalam bidang kesehatan yaitu dapat dilihat dari jumlah kunjungan pasien tuberkulosis
rawat jalan di tahun 2019 dengan tahun 2020 di Rumah Sakit Arjawinangun Kabupaten
Cirebon.

B. Permasalahan Penelitian
Penelitian ini difokuskan untuk melihat hubungan tingkat pengetahuan, sikap, dan
tindakan pasien tuberkulosis paru terhadap kepatuhan minum obat anti tuberkulosis,
hal tersebut dikarenakan kepatuhan obat yang rendah seringkali menjadi masalah
pada kegagalan terapi pada penderita tuberkulosis paru dikarenakan proses

pengobatan yang lama sehingga menimbulkan adanya resistensi obat.

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui gambaran karakteristik, tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan pasien
tuberkulosis paru tentang penyakit TBC di RSUD Arjawinangun.

2. Mengetahui hubungan antara karakteristik pasien tuberkulosis paru dengan
kepatuhan minum Obat Anti Tuberkulosis (OAT) menggunakan kuesioner MARS.

3. Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan pasien tberkulosis
paru dengan kepatuhan minum Obat Anti Tuberkulosis (OAT) menggunakan
kuesioner MARS.

3
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D. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti
Pada penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mengenai analisis
terhadap pengetahuan, sikap, dan tindakan pasien TBC tentang penyakit TBC.

2. Bagi ilmu pengetahuan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya
atau sebagai perbandingan pada penelitian kasus yang terkait dimasa yang akan
datang dan pembaca dapat memahami gambaran pengetahuan, sikap, dan tindakan
pasien TBC tentang penyakit TBC dalam rangka pengendalian dan mencapai
keberhasilan terapi.

3. Bagi Rumah Sakit
Hasil penlitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dan masukan dalam pemberian
pelayanan kesehatan yang baik, memberikan informasi data yang akurat terkait
tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan pasien penyakit TBC di RSUD
Arjawinangun Kabupaten Cirebon sehingga mampu memberikan penjelasan
bagaimana keefektifan program pelayanan rumah sakit dalam rangka pengendalian

dan mencapai keberhasilan terapi.

4
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